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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan terhadap siswa kelas VIIIC SMPN 2 Berbah, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi pembelajaran Index Card Match dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan pada indikator partisipasi aktif siswa sebagai berikut: 

Siswa datang tepat waktu  pada siklus pertama sebesar 95,54% dan 

meningkat pada siklus yang dua menjadi 98,53%. Kesiapan siswa 

untuk mengikuti pelajaran pada siklus pertama  sebesar 64,23% dan 

meningkat pada siklus yang kedua menjadi 79,04%. Memperhatikan 

penjelasan guru pada siklus pertama sebesar 65,06% dan meningkat 

pada siklus yang kedua menjadi 77,57%. Mencatat materi yang penting 

pada siklus yang pertama sebesar 58,21% dan meningkat pada siklus 

yang kedua menjadi77,94%. Membaca modul pada siklus yang 

pertama 63,10% dan meningkat pada siklus yang kedua menjadi 

76,10% Mendengarkan instruksi guru pada siklus yang pertama yaitu 

sebesar 66,77% dan meningkat pada siklus yang kedua menjadi 

78,68%. Mengambil kartu pertanyaan pada siklus yang pertama 

sebesar 75,45% dan meninkat pada siklus yang kedua menjadi 87,50%. 
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Aktif mencari pasangan kartu pada siklus yang pertama sebesar 

71,83% dan meningkat pada siklus yang kedua menjadi 86,40%. 

Bekerjasama dengan kelompok pada siklus pertama sebesar 71,39% 

dan meningkat pada siklus yang kedua menjadi 86,03%. Memberikan 

tanggapan pada siklus yang pertama sebesar 60,96% dan meningkat 

pada siklus yang kedua menjadi 77,57%. Mengerjakan tugas pada 

siklus yang pertama sebesar 64,85% dan meningkat pada siklus yang 

kedua menjadi 78,68%. Mengajukan pertanyaan pada siklus yang 

pertama yaitu sebesar 59,00 dan meningkat pada siklus yang kedua 

menjadi 79,04%. Ikut menjawab pertanyaan pada siklus yang pertama 

yaitu sebesar 60,44% dan meningkat menjadi 79,04%. 

2. Dengan adanya penerapan strategi pembelajaran index card match 

menyebabkan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, hal 

tersebut membuat siswa dapat belajar dengan gembira sehingga materi 

yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh siswa, sehingga 

prestasi belajar siswa juga meningkat. Pada siklus yang pertama siswa 

yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Miimum (75,00) 

ada 16 siswa dan menurun pada siklus yang kedua menjadi 3 siswa. 

Adapun rata rata prestasi belajar siswa pada siklus yang pertama yaitu 

70,44 dan pada siklus yang kedua meningkat menjadi 80,88. 

Jadi dengan penerapan strategi pembelajaran index card match 

dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan prestasi belajar PKN. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang bisa membangun dan bermanfaat 

untuk kedepannya: 

1. Strategi pembelajara index card match ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai alternatif kegiatan pembelajaran oleh guru. dan 

dapat dikembangkan dimasa yang akan datang supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

2. Kepala sekolah diharapkan dapat bekerjasama dengan guru dalam 

merancang kegiatan pembelajaran sehingga persoalan yang 

dihadapi guru di dalam kelas dapat diatasi bersama. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam menerapkan strategi pembelajaran index card match 

terdapat beberapa keterbatasan, diataranya yaitu: 

1. Strategi ini sangat menyenangkan apabila di terapkan. Akan tetapi 

apabila dilaksanakan terus menerus juga akan menjadikan suasana 

pembelajaran menjadi tidak menyenangkan. 

2. Keterbatasan biaya membuat media yang digunakan untuk 

mendukung strategi ini seadanya. Diharapkan untuk kedepannya 

guru dapat megembangkan  supaya pembelajaran juga menjadi 

lebih efektif. 

3. Keterbatasan waktu membuat pelaksanaan penelitian menjadi 

kurang maksimal. 
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4. Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik selalu penulis 

harapkan.  

 

 


